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ABSTRAK

Ikan patin memiliki kandungan protein yang cukup tinggi, serta tekstur dan cita
rasa dagingnya yang khas. Namun, terdapat penyakit yang menimbulkan kematian
pada ikan patin yang disebabkan oleh bakteri Edwardsiella yaitu penyakit ESC
(Enteric Septicemia of Catfish) dan MES (Motile Edwardsiella septicemia)
sehingga pertumbuhan dan kelulushidupan ikan patin rendah. Dalam mengatasi
hal tersebut, perlu ditambahkan nutrisi pada pakan ikan patin yaitu dengan
menambahkan tepung daun kelor. Daun kelor (Moringa oleifera) merupakan salah
satu bahan baku pakan tambahan karena memiliki kandungan nutrisi yang cukup
lengkap dan mengandung provitamin A, vitamin B, vitamin C, dan mineral
terutama zat besi. Pada penelitian ini telah dilakukan pengujian menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) 4 perlakuan 3 ulangan, antara lain perlakuan PO
tanpa tambahan tepung daun kelor, sementara perlakuan P1 dengan tambahan
tepung daun kelor dosis 2%, P2 sebesar 4% dan P3 sebesar 6%. Parameter uji
dilakukanterhadap  pertumbuhan dan kelulushidupan benih ikan patin.Hasil
penambahan tepung daun kelor pada pakan dengan dosis 6% menghasilkan rata-
rata pertumbuhan terbaik, yaitu sebesar 11.1 g. Ikan yang diberi tambahan pakan
tepung daun kelor dengan dosis 6% memiliki pertumbuhan panjang mutlak
tertinggi yaitu sepanjang 10.35 cm. Kemudian, pada kelulushidupan benih patin
berbeda nyata antar perlakuan PO, P1, P2 dan P3 dengan nilai > 50% yang
menunjukkan bahwa penambahan tepung daun kelor pada pakan mampu
meningkatkan angka kelulushidupan benih ikan patin. Penambahan tepung daun
kelor untuk mengobati infeksi bakteri Edwardsiella pada ikan patin berpengaruh
nyata dan bisa dijadikan obat alternatif.

Kata Kunci  : ikan patin, daun kelor, pakan, pertumbuhan, kelulushidupan
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ABSTRACT

Pangasius catfish has a relatively high protein content, along with a distinctive
texture and flavor. However, there are diseases that cause mortality in Pangasius
catfish due to Edwardsiella bacteria, namely ESC (Enteric Septicemia of Catfish)
and MES (Motile Edwardsiella Septicemia), which result in low growth rates and
survival rates. To address this issue, additional nutrients need to be incorporated
into the fish feed by adding moringa leaf flour. Moringa leaves (Moringa oleifera)
are one of the raw materials for supplementary feed as they contain a complete
set of nutrients, including provitamin A, vitamin B, vitamin C, and minerals,
especially iron. In this study, an experiment was conducted using a completely
randomized design (CRD) with four treatments and three replications. The
treatments included PO (without moringa leaf flour), P1 (with 2% maoringa leaf
flour), P2 (with 4% moringa leaf flour), and P3 (with 6% moringa leaf flour). The
tested parameters included the growth and survival rate of Pangasius catfish fry.
The results -showed that the addition of 6% moringa leaf flour in the feed
produced the best-average growth, reaching 11.1 g. Fish that received feed with
6% moringa leaf flour supplementation exhibited the highest absolute length
growth, reaching 10.35 cm. Additionally, the survival rate of Pangasius fry varied
significantly among treatments PO, P1, P2; and P3, with values exceeding 50%,
indicating that the addition of moringa leaf flour to the feed effectively increased
the survival rate of Pangasius,catfish fry. The addition of moringa leaf flour to
treat Edwardsiella bacterial infections in Pangasius catfish had a significant
effect and can be considered.as an alternative treatment.

Keywords : Pangasius catfish, moringa leaves, feed, growth, survival
rate
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